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Abstrak – Angkot merupakan salah satu moda transportasi angkutan umum yang dapat digunakan 

oleh masyarakat secara luas, salah satunya kota Garut yang memiliki beberapa jurusan angkot 

yang sudah ditetapkan oleh pemerintah setempat. Dengan banyaknya jurusan atau trayek angkot 

yang tersebar ke berbagai lokasi, seharusnya memudahkan bagi masyarakat dalam mengetahui 

informasi terkait informasi angkot secara rinci. Tetapi karena keterbatasan informasi yang didapat 

sehingga masyarakat masih kesulitan ketika mencari informasi angkot yang hendak dinaiki. 

Dengan adanya permasalahan tersebut tujuan penelitian ini adalah membuat perancangan sistem 

informasi jalur angkot di Kabupaten Garut berbasis webiste. Sebagai solusi alternatif untuk 

membantu masyarakat dalam mendapatkan informasi seputar angkot secara mudah, cepat dan 

tepat, tanpa harus datang ke terminal atau ke dinas terkait yang mengelola operasional angkot. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini rational unified process yang terdiri dari  empat 

tahapan. Diantaranya, inception, elaboration, construction, dan transition, kemudian untuk 

pemodelan menggunakan unified modeling language. Untuk pengujian pada aplikasi ini 

menggunakan black box testing. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi sistem 

informasi jalur angkot di Kabupaten Garut berbasis website, yang memiliki fitur berupa peta rute 

angkot memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi seputar angkot 

secara detail. 

 

Kata Kunci – Angkot; Rational Unified Process; Sistem Informasi; Website. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 
Kebutuhan moda transportasi umum khususnya angkot disuatu daerah sangat menunjang untuk keperluan 

masyarakat ketika ingin bepergian ke suatu tempat [1]. Khususnya kota Garut memiliki wilayah yang luas 

sangat membutuhkan moda transportasi umum untuk mobilitas keperluan masyarakat sehari-hari. Berdasarkan 

data dari Dinas Perhubungan kota Garut terdapat 1132 angkot yang beroperasi untuk menunjang moda 

transportasi dan menjangkau daerah tertentu, serta memiliki 16 trayek yang sudah ditentukan oleh Dinas 

Perhubungan kota Garut melalui bupati yang tercantum dalam surat keputusan Nomor : 551.2/Kep. 

261.DISHUB/2006. 

 

Namun dengan banyaknya jumlah angkot serta trayek yang ada hal itu menyulitkan masyarakat dalam 

mengetahui informasi angkot secara rinci. Dinas Perhubungan yang bertanggung jawab dalam mengelola 

informasi angkutan umum khususnya angkot, saat ini belum ada fasilitas untuk media informasi yang bisa 

diakses oleh masyarakat secara instan. Saat ini informasi yang dikelola oleh Dinas Perhubungan dalam 
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menyampaikan informasi angkot kepada masyarakat dikelola menggunakan paper-full berupa poster yang 

ditempel pada setiap bagian badan angkot. Terdapat kelemahan didalam pengelolaan data dan informasi 

dengan cara ini, antara lain susah untuk tersampaikan kepada masyarakat, penyajian yang kurang menarik dan 

informasi hanya terdapat pada bagian angkot saja, serta hanya sebagian angkot yang terpasang poster itu.  Perlu 

adanya kemudahan dalam mengakses informasi jalur angkot dan informasi lainnya dengan menyajikan suatu 

sistem informasi angkot kepada masyarakat luas yang dapat diakses dengan mudah melalui suatu aplikasi 

berbasis web yang terhubung dengan internet [2] 

 

Terdapat bebeberapa penelitian sebelumnya mengenai sistem informasi angkot, penelitian pertama yang 

dilakukan oleh [3] menghasilkan sistem informasi angkot pintar yang dilengkapi dengan kartu RFID yang 

berisi nomer seri, merupakan kartu identitas penumpang. Penelitian kedua yang dilakukan oleh [4] 

menghasilkan sistem informasi angkot serta pencarian rute angkot di kota Medan dan dilengkapi dengan 

informasi tarif atau harga untuk para penumpang. Penelitian ketiga yang dilakukan oleh [5] menghasilkan 

sistem kelayakan angkot untuk keselamatan para penumpang. Penelitian ke empat yang dilakukan oleh [6] 

menghasilkan sistem informasi angkot menggunakan teknologi augmented reality, menyajikan informasi jalur 

angkot, trayek dan jarak tempuh. Penelitian kelima yang dilakuakan oleh [7] menghasilkan sistem informasi 

untuk pencarian rute angkot terpendek. Penelitian ke enam yang dilakukakn oleh [8] pada penelitian tersebut 

menghasilkan sistem informasi angkot yang menggunakan berbasis android. Dari latar belakang yang telah 

dikemukakan dan berdasarkan jurnal pada penelitian sebelumnya  maka kali ini akan dibuat “Perancangan 

Sistem Informasi Jalur Angkot di Kabupaten Garut Berbasis Website” sebagai solusi alternatif untuk 

menghadapi permasalah tersebut.  

 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

A.  Metodologi Penelitian 

 
RUP (Rational Unified Process) merupakan sebuah proses pengembangan perangkat lunak yang dilakukan 

secara iteratif (berulang) dan inkrementasi (bertahap dengan progres menaik) [9] iteratif bisa dilakukan 

didalam setiap tahap, atau iteratif tahap pada proses pengembangan perangkat lunak menghasilkan perbaikan 

fungsi yang inkremental (bertambah naik)[10] 

 

 
 

Gambar 1: Tahapan RUP  

 

Adapun penjelasan dari tahapan metode rational unified process sebagai berikut :  

1. Inception, melakukan analisis terhadap kebutuhan sistem, seperti dalam menentukan proses bisnis 

dan menentukan siapa saja yang bisa mengakses sistem (aktor) [11] 

2. Elaboration, tahap ini lebih pada analisis dan rancangan sistem serta implementasi sistem yang fokus 

pada purwarupa sistem (prototype) [12] 

3. Construction, merupakan tahapan implementasi dari pemodelan sistem, rancangan struktur menu, 

dan rancangan layout ke dalam bahasa pemograman (coding).  

4. Transition melakukan sebuah pengujian supaya meminimalisir kesalahan menggunakan metode 

black box testing. 
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B. Kerangka Pemikiran 

 
Kerangka pemikiran menurut [13] merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.  

 

 
 

Gambar 2: Kerangka pemikiran  

 

C.  Work Breakdown Structure 

 
Work beakdown sructure adalah suatu metode pengorganisasian proyek menjadi struktur pelaporan. Work 

beakdown sructure digunakan untuk melakukan breakdown atau memecah tiap proses pekerjaan menjadi lebih 

rinci. Hal ini dimaksudkan agar proses perencanaan proyek memiliki tingkat keakuratan yang lebih baik. Work 

beakdown sructure disusun berdasarkan dasar pembelajaran seluruh dokumen proyek yang meliputi tahapan, 

gambar-gambar, dan spesifikasi [14]. 
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Gambar 3: Work breakdown structure 

 
Gambar work breakdown structure diatas menjelaskan tahapan untuk perancangan aplikasi yang sesuai dengan 

metodologi RUP. 

 

D. Diagaram Aktivitas 

 
Diagram alur aktivitas menggambarkan diagram alur kerja yang menjelaskan berbagai kegiatan pengguna atau 

sistem, orang yang melakukan masing – masing aktivitas dan aliran sequensial dari aktivitas tersebut [15]. 

 

 
 

Gambar 4: Diagram alur aktivitas 

 

Diargam alur aktivitas diatas menjelaskan alur pengerjaan aplikasi atau perencanaan pembangunan aplikasi. 
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III. HASIL DAN DISKUSI 

 
Bedasarkan hasil pembahasan yang sesuai dengan tahapan metodologi RUP maka dihasilkan rancangan 

sebagai berikut:  

 
1. Usecase diagram 

 

 
 

Gambar 5: Usecase diagram 

 

Berdasarkan gambar diatas menjelaskan usecase diagram untuk sistem informasi jalur angkot di 

Kabupaten Garut berbasis website. Memiliki dua aktor yaitu, admin dan pengguna. Yang membedakan 

ke dua aktor tersebut ialah hak akses login. Dimana hak skses login hanya dimiliki oleh admin, 

pengguna atau user hanya memiliki hak akses berupa melihat data saja. Maka berdasarkan usecase 

diagram maka dihasilkan class diagram untuk perancangan database. 

 

2. Class diagram  

Class diagram menunjukkan atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas dan constraint yang 

berhubungan dengan objek yang dikoneksikan [16]. 
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Gambar 6: Class diagram 

 

Berdasarkan gambar struktur database diatas terdapat empat bussines layer, dimana bussines layer 

berperan sebagai inti dari struktur database untuk aktivititas aliran data aplikasi. 

 

3. Struktur menu 

 
 

Gambar 7: Struktur Menu 
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Gambar diatas merupakan desain struktur menu yang akan ditampilkan pada aplikasi yang akan 

dibangun setelah melalui tahapanperancangan. Maka berdasarkan struktur menu, dihasilkan user 

interface yang akan digunakan untuk tampilan pada aplikasi, berikut merupakan gambar user 

interface. 

 

4. User interface 

 

 
Gambar 8 : User interface login 

 

 
Gambar 9 : User interface halaman utama 

 
Gambar 10: User interface kelola data angkot 

 
Gambar 11:  User interface kelola trayek 

 

Setelah melalui berbagai tahapan perancangan dan implementasi ke dalam bahasa pemrograman. Yang 

menandakan aplikasi ini sudah selesai dibangun, maka tahap akhir ialah pengujian aplikasi 

menggunakan metode black box testing.  

 

Berdasarkan hasil pengujian aplikasi menggunakan metode black box testing maka didapatkan 

kesimpulan bahwa aplikasi yang telah dibuat dapat berjalan sebagaimana mestinya tanpa ada 

kesalahan yang berarti. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara operasional aplikasi ini memiliki dua aktor atau pengguna 

yang dibedakan dengan hak akses login. Hak akses login hanya dimiliki oleh admin sebagai pengelola aplikasi. 

Sedangkan pengguna atau masyarakat ialah aktor yang dapat menggunakan aplikasi ini untuk keperluan mencari 

informasi terkait angkot. Dengan dibuatnya sistem informasi angkot di kabupaten Garut berbasis website ini 

diharapkan dapat memudahkan masyarakat secara umum untuk mengetahui informasi detail terkait angkot di 

Kabupaten Garut. Serta diharapkan dapat memudahkan Dinas Perhubungan kota Garut dalam mengelola 

informasi angkot kepada masyarakat. Dengan dibangunnya aplikasi ini penulis menyadari masih banyak 

kekurangan dalam pengerjaan maupun hasil yang dirasa kurang maksimal. Maka dari itu untuk menunjang 

memaksimalkan penelitian ini diharapkan adanya pengembangan lebih lanjut. Yaitu, mulanya hanya berbasis 

website bisa ditingkatkan menjadi aplikasi yang berbasis android.  
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